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A. Latar Belakang Penelitian

Dalam KTSP pengertian Sains (IPA) sebagai cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Mulyana 2011:12). Paparan T. Sarkim hakikat pendidikan IPA dapat
dikategorikan ke dalam tiga dimensi yaitu : dimensi produk, dimensi proses dan
dimensi sikap (Mulyana 2011:9). Maka pada pembelajaran IPA siswa tidak
hanya mendapat bekal berupa pengetahuan konsep tetapi juga keterampilan dan
sikap. Pada pembelajaran IPA siswa diharapkan pula tidak hanya menerima ilmu
tetapi mencari dan menemukannya sendiri. Pernyataan ini sesuai dengan Tujuan

Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang tertulis :

“ Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. “

Maka jelas bahwa pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu yang berupa
konsep tetapi juga mengajarkan keterampilan dan kepribadian yang harus dimiliki
siswa. Disebutkan pula siswa harus memiliki sikap mandiri/kemandirian yang
tertanam pada dirinya. Salah satu bagian kemandirian yang masih kurang
diperhatikan adalah kemandirian behavioral/ kemandirian perilaku. Tanggung
jawab para guru tidak terbatas pada pencapaian kecakapan-kecakapan tertentu
yang dikuasai para siswa,tetapi lebih jauh lagi yakni mencapai tujuan-tujuan ideal.
Dalam Syah (2005:239) tujuan-tujuan ideal meliputi:

1. Tujuan pengembangan pribadi para siswa sebagai individu mandiri.
2. Tujuan pengembangan pribadi para siswa sebagai warga dunia dan makhluk

Tuhan Yang Maha Esa.
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Tujuan-tujuan ideal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan
keduanya menyebutkan pentingnya penanaman dan pengembangan kemandirian.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kemandirian” berasal dari kata mandiri
yang berarti keadaan dapat berdiri sendiri; tidak bergantung pada orang lain dan
perilaku/behavioral adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam
gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. Dalam Lestari (2012) “kemandirian
behavioral adalah kemampuan untuk membuat keputusan tanpa tergantung pada
orang lain dan melakukannya secara tanggung jawab” sedangkan dalam
Budiamin, A, dkk (2006:142) “kemandirian behavioral anak adalah dimensi
kemandirian yang merujuk kepada kemampuan anak membuat keputusan secara
bebas dan konsekuen atas keputusannya itu”. Kemandirian behavioral sangat
penting ditanamkan pada setiap siswa karena kompleksitas kehidupan siswa
terlihat dari berbagai fenomena yang sangat membutuhkan perhatian dunia
pendidikan seperti perilaku yang menyimpang.

Sudah semestinya kemandirian behavioral bisa tertanam saat pembelajaran
termasuk pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, agar kemandirian behavioral
tertanam pada kepribadian siswa karena seperti menurut Suharsimi Arikunto
dalam Hayin (2010) “membantu siswa untuk mandiri berarti menolong mereka
dari bantuan orang lain.”. Namun dalam Mulyana (2011: 2) dikemukakan bahwa
“salah satu kelemahan pembelajaran IPA pada SD selama ini adalah pembelajaran
yang lebih menekankan pada penguasaan sejumlah fakta dan konsep, kurang
memfasilitasi siswa agar memiliki hasil belajar yang komprehensif “. Masih
kurangnya penanaman sikap dan keterampilan karena guru kurang terdorong
untuk menggunakan model yang efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep
secara keseluruhan dan bermakna. Sejalan dengan itu agar penanaman
kemandirian behavioral pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tersampaikan
dengan baik diperlukan model pembelajaran yang menunjang sikap kemandirian.
Salah satu model pembelajaran yang menunjang adalah model pembelajaran
inkuiri. Metode inkuiri dalam Hayin (2010) yaitu “suatu rangkaian kegiatan

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
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mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis, analitis, sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri .
Hanafiah dan Suhana dalam Hayin (2010) menyatakan bahwa:

“ Inquiry merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis dan logis sehingga dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sejalan dengan pendapat tersebut maka
inkuiri diharapkan dapat mempengaruhi keadaan belajar mengajar dan tingkat
kemandirian siswa .”

Dalam Hayin dituliskan pula bahwa “penerapan inkuiri berkaitan dengan
peningkatan kemandirian siswa karena siswa mempunyai kewenangan penuh pada
dirinya dalam menemukan konsep pengetahuan dan itu merupakan bentuk
peningkatan kemandirian yang bisa diterapkan pada siswa.” Namun dalam
penerapan pembelajaran inkuiri untuk siswa SD harus disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan siswa SD seperti dikatakan dalam Herdian (2010)
bahwa :

“Berdasarkan karakteristik perkembangan siswa SD maka penyajian
pembelajaran dengan pembimbingan guru yang bertugas sebagai pembimbing
siswa dalam pembelajaran dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada situasi diskusi. Pada pendekatan ini siswa akan
dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui
diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan
masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. “

Maka inkuiri yang digunakan adalah inkuiri penemuan terbimbing karena
sesuai karakteristik siswa SD. Berdasarkan observasi di Sekolah Dasar, kenyataan
yang ada masih kurang penggunaan model pembelajaran inkuiri penemuan
terbimbing dan penanaman sikap kemandirian behavioral. Kurangnya
penggunaan model inkuiri penemuan terbimbing yang pada umumnya model
pembelajaran di SD seperti kutipan dari Hamalik (2009: 58-59) dalam Ahmad
Ramdan (2012: 6) bahwa :

“Dalam proses pembelajaran guru cenderung mendominasi proses interaktif
edukatif, berdiri di depan sampai tengah kelas, guru sedikit kontak dengan
anak didik. Siswa cenderung pasif menghabiskan semua waktu mereka hanya
untuk mendengar, melihat, membaca dan mencatat atau DDCH (duduk,
dengar, catat, hafal)”.
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Maka dengan penggunaan model pembelajaran seperti kutipan di atas siswa
cenderung pasif, pembelajaran lebih bersifat teacher-centered, keadaan kelas
monoton dan siswa kurang terlibat dalam proses menemukan konsep
pembelajaran yang sedang mereka pelajari sehingga siswa tidak mengetahui
mengenai proses dan sikap dari konsep yang mereka dapatkan. Akibatnya siswa
hanya mengetahui produk atau konsep dan kurang siap menghadapi dunia luar
dalam bersikap. Dengan demikian penting penggunaan model pembelajaran
inkuiri penemuan terbimbing karena model pembelajaran ini menuntut siswa
untuk berperan aktif dalam menggali potensi yang ada pada dirinya, sehingga
siswa dapat mengembangkan keterampilan. Begitupun pada kurangnya
penanaman kemandirian behavioral siswa seperti pada kegiatan pembelajaran
kerja kelompok siswa yang lebih dominan mengambil keputusan, memberikan
ide-ide atau pendapat dan berpengaruh terhadap teman sekelompoknya adalah
siswa yang lebih berprestasi dari teman lainnya sehingga siswa yang lain kurang
percaya diri memberikan pendapat dan menerima putusan yang diambil tanpa
berpendapat, menggantungkan dirinya begitu juga dalam pengerjaan tugas
lainnya, cenderung bergantung pada siswa yang berprestasi. Bila sudah tidak bisa
mengerjakan tugas siswa tidak berusaha mengatasi sendiri masalah tetapi mencari
hal termudah yaitu melihat hasil kerjaan teman. Dan berdasarkan pengamatan,
SDN Sukamantri masih belum optimal dalam penggunaan model pembelajaran
inkuiri penemuan terbimbing dan penanaman kemandirian behavioral, hasil
belajar yang dihasilkan belum secara keseluruhan. Model pembelajaran masih
cenderung pada teacher-centered. Guru mengajar didominasi dengan metode
ceramah dan hapalan materi IPA. Siswa terkadang membuat rangkuman materi
sehingga pembelajaran IPA  membuat siswa jenuh dan membosankan.
Pembelajaran inkuiri penemuan terbimbing belum pernah digunakan secara
optimal sebagai model pembelajaran di kelas IV SDN Sukamantri. Maka
pengembangan diri siswa untuk mengembangkan keterampilan masih belum
optimal termasuk pengembangan diri siswa untuk bersikap seperti kemandirian

dan menggali potensi yang ada pada dirinya. Begitupun di luar jam pelajaran,
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kegiatan ekstrakulikuler lebih didominasi oleh kegiatan olahraga dan belum
diadakan kegiatan yang lebih menyeluruh sesuai dengan kebutuhan, minat dan

bakat siswa sehingga SDN Sukamantri lebih berprestasi dalam bidang olahraga.

Berdasar uraian diatas , maka peneliti terdorong untuk mengungkap
permasalahan tentang “Pengaruh model pembelajaran inkuiri penemuan
terbimbing terhadap kemandirian behavioral siswa pada pembelajaran IPA
tentang energi panas dan energi bunyi di kelas IV SDN Sukamantri Desa

Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya.”

B. Perumusan Masalah
1. ldentifikasi dan Analisis Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut :
a. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru sedangkan siswa pasif yaitu
hanya menerima pelajaran dari guru.
b. Masih belum optimalnya penanaman kemandirian behavioral siswa kelas 1V
SDN Sukamantri Desa Sukamantri Kecamatan CiawiKabupaten Tasikmalaya
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “adakah pengaruh model pembelajaran inkuiri penemuan
terbimbing terhadap kemandirian behavioral siswa pada pembelajaran IPA
tentang energi panas dan energi bunyi di kelas 1V SDN Sukamantri Desa
Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya?”
Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian, maka rumusan masalah
di atas dapat diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kemandirian behavioral siswa tentang energi panas dan energi
bunyi pada model pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPA kelas
IV SDN Sukamantri Desa Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten

Tasikmalaya?
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b. Bagaimanakah kemandirian behavioral siswa tentang energi panas dan energi
bunyi  pada model pembelajaran inkuiri penemuan terbimbing pada
pembelajaran IPA kelas IV SDN Sukamantri Desa Sukamantri Kecamatan
Ciawi Kabupaten Tasikmalaya?

c. Adakah perbedaan yang signifikan kemandirian behavioral siswa tentang
energi panas dan energi bunyi pada model pembelajaran inkuiri penemuan
terbimbing dan model pembelajaran konvensional SDN Sukamantri Desa
Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya?

3. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

a. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Sukamantri Desa Sukamantri
Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya.

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri
penemuan terbimbing untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk
kelas kontrol dengan materi ajar energi panas dan energi bunyi.

c. Kemandirian behavioral adalah kemampuan untuk membuat keputusan tanpa
tergantung pada orang lain namun masih mempertimbangkan pendapat orang

lain dan melakukannya secara tanggung jawab.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri penemuan terbimbing terhadap kemandirian behavioral
siswa pada pembelajaran IPA tentang energi panas dan energi bunyi di kelas IV
SDN Sukamantri Desa Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya.
Adapun lebih rinci dari tujuan penelitian ini yaitu :
Untuk mengetahui kemandirian behavioral di Kelas IV SDN Sukamantri Desa
Sukamantri Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya.
1. Untuk mengetahui kemandirian behavioral siswa tentang energi panas dan
bunyi pada model pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPA kelas
IV SDN Sukamantri Kabupaten Tasikmalaya.
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2. Untuk mengetahui kemandirian behavioral siswa tentang energi panas dan
energi bunyi pada model pembelajaran inkuiri penemuan terbimbing pada
pembelajaran IPA kelas IV SDN Sukamantri Kabupaten Tasikmalaya.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kemandirian behavioral siswa
tentang energi panas dan bunyi pada model pembelajaran inkuiri penemuan

terbimbing dan model pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diantaranya :

1. Bagi Pihak Sekolah di SDN Sukamantri Kabupaten Tasikmalaya, dapat
menjadi bahan pertimbangan mengenai perlu tidaknya mengoptimalkan
kemandirian behavioral untuk bekal siswa.

2. Memberi masukan bagi para guru / sekolah bahwa kemandirian behavioral
itu bukan hanya dari faktor keluarga dan lingkungan saja, tetapi sekolah juga
sangat berpengaruh dalam penanaman kemandirian behavioral.

3. Memberikan informasi bagi guru, khususnya guru bidang studi IPA sebagai
pertimbangan untuk memperhatikan dan mengembangkan kemandirian
behavioral sebagai salah satu pribadi yang penting untuk bekal siswa.

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan referensi dan komparasi khususnya

tentang masalah yang relevan dengan masalah penelitian ini.

E. Struktur Organisasi
Struktur organisasi atau sistematika penelitian skripsi ini, meliputi:

1. BAB I Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi.

2. BAB Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian
Bab ini berisi kajian pustaka, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

3. BAB Ill Metode Penelitian
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Bab ini berisi pemaparan lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian,
metode penelitian, definisi konseptual dan definisi opersional variabel,
instrumen penelitian, proses pengembangan penelitian; teknik pengumpulan

data dan analisis data.

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
5. BAB V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran.
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